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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi terebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif - tidak dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Śā S es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 Hā H ha (dengan titik di bawahnya) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Z zet (dengan titik di atasnya) ذ

 Rā R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T Te (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nun N En ن

 Wāwu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambing ini ء
tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata 
 Yā Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = إي ai = أي i = إ

 u = أو au = أو u = أ

 

C. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

Mar’atun jamilah = ijklmٵةpq 

2. Ta Marbutah mati dilambangakan dengan /h/ 

Contoh:  

Fatimah = ilطst 

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syadad tersebut. 

Contoh: 

puvا  ditulis Al-birr 

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

Asy-syamsu = ylzvا 

Ar-rajulu = {|pvا 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qmariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

Al-qamar = pl~vا 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: Umirtu = تpqٲ 

Syai’un = ش   
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ABSTRAK 

 

Islami. Amalia Rizki. 2117372. 2024. Peran Orang Tua Asuh Dalam Membina 

Akhlakul Karimah Anak Asuh Di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Drs. Moh. Muslih, M.Pd., 

Ph.D 

  

Kata Kunci : Anak Asuh, Peran Orang Tua Asuh, Membina Akhlakul Karimah 

 

Seiring semakin pesatnya perkembangan zaman banyak sekali input-input 

baik itu positif dan bahkan negatif diterima dengan mudah oleh semua orang. 

Ketidakmampuan anak-anak dalam memfilter informasi negatif dapat berdampak 

buruk pada perubahan perilaku. Hal ini menjadi PR besar bagi para orang tua asuh 

dalam membina akhlakul karimah anak-anak asuh di panti asuhan supaya tidak 

termakan oleh trend ikut-ikutan yang belum mereka pahami baik atau tidaknya. 

Ketika anak-anak asuh dibina dengan akhlakul karimah maka mereka dapat 

membedakan hal baik dan buruk sehingga perilakunya dapat terkontrol untuk 

selalu berbuat baik.   

Rumusan masalah yang terdapat dalam penellitian ini adalah (1) Bagaimana 

peran orang tua asuh dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan 

Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang? (2) Bagaimana  metode  dan  pola  asuh  dari  orang  tua  asuh  dalam  

membina akhlakul karimah anak asuh   di panti asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang ? (3) Apa 

saja faktor yang mempengaruhi orang tua asuh dalam membina akhlakul karimah 

anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang ? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitiian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : (1) Ada beberapa peran yang harus 

dikuasai oleh orang tua asuh dalam menghadapi berbagai karakter anak-anak asuh 

diberbagai keadaan. Peran tersebut adalah, orang tua asuh sebagai penasehat, 

assessor, conselor, sahabat, sumber pengetahuan, mentor, motivator dan role 

model. (2) Adapun dalam pelaksanaannya orang tua asuh menggunakan metode 

dan pola asuh dalam membina akhlakul karimah anak-anak asuh, diantaranya 

yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode perhatian, 

dan metode hukuman. Sedangkan pola asuh yang digunakan oleh orang tua asuh 

dalam proses membina akhlakul karimah anak-anak asuh adalah pola asuh 

authoritative dengan tuntutan yang tinggi namun respon juga tinggi. (3) Dalam 

proses membina akhlakul karimah oleh orang tua asuh terhadap anak asuh, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu, faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi, insting (naluri), kebiasaan dalam aktivitas 
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sehari-hari, kehendak (kemauan keras), dan hereditas (keturunan). Faktor 

eksternal meliputi, lingkungan sosial masyarakat, adat kebiasaan, dan pendidikan 

manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman pada saat ini semakin pesat dengan ditandai 

munculnya teknologi yang semakin canggih, informasi dan komunikasi 

menjadi seakan tanpa jeda dan sekat sehingga zaman ini disebut era globalisasi. 

Tidak dipungkiri adanya perkembangan zaman pada era globalisasi telah 

banyak memberikan sumbangsih kepada masyarakat sehingga memberi 

dampak yang begitu besar untuk masyarakat baik dampak positif maupun 

negatif. Dampak positif adanya era globalisasi diantaranya adanya 

pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat, semua 

orang dapat dengan mudah mengakses informasi, pengetahuan, dan bahkan 

segala jenis hiburan dengan cepat dimana saja dan kapan saja. Berkat kemajuan 

teknologi seakan dunia berada dalam genggaman. Semua orang dapat 

berkomunikasi tanpa mengkhawatirkan jarak dan tempat.  

Pada lain sisi era globalisasi sekaligus membawa dampak negatif bagi 

masyarakat. Diantaranya adalah bergesernya perilaku moral dan tata krama 

yang cenderung mengikuti budaya dan gaya hidup barat. Sehingga masayarakat 

sekarang semakin banyak yang lupa pada kebudayaan sendiri dan kearifan 

lokal yang ada di masyarakat. Dengan adanya perubahan perilaku moral 

masyarakat, maka pendidikan akhlak menjadi sangat penting terutama bagi 

anak-anak dan remaja yang pada masa ini mudah sekali terpengaruh oleh 

media sosial dimana mereka belum paham untuk memfilter hal baik dan buruk 
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yang ada di dalamnya. Jika seorang anak yang tidak dididik dan dibina secara 

baik serta benar bisa saja terpengaruh oleh perilaku yang salah dan 

menyimpang. Sebab hakikatnya seorang anak diciptakan dengan kemampuan 

dapat menerima kebaikan dan keburukan. Namun oleh sebab orang tuanyalah 

yang membuat anak menjadi cenderung ke arah salah satu dari kebaikan atau 

keburukan.1 

Akibat dari seorang anak ketika tidak memperoleh pembinaan akhlak, 

tidak mendapatkan kasih sayang, serta perlakuan baik dari kedua orang 

tuanya dan bahkan orang-orang terdekatnya, maka yang terjadi adalah 

mereka menjadi tidak terarah, akan banyak input negatif yang 

mempengaruhinya sehingga akan muncul  tindakan-tindakan buruk yang  

tidak diinginkan. Diantaranya akan mengakibatkan terjadinya kenakalan   

anak, pergaulan bebas, perkelahian, minum-minuman, tawuran, dan perilaku-

perilaku buruk lainnya yang ditimbulkan dari minimnya pembinaan akhlak 

pada anak. Pembinaan akhlak tidak dapat digantikan dengan tekhnologi 

mutakhir manapun, proses ini hanya dapat diajarkan secara person to person 

karena yang di transfer bukan sekedar pengetahuan akan tetapi nilai-nilai 

kebaikan yang harus tertanam dan menjadi sebuah karakter. 

Pendidikan adalah sebuah proses transfer ilmu antara seorang yang 

memiliki ilmu atau kerap disebut guru pada orang lain dalam rangka 

menyampaikan ilmu, pengetahuan, pembelajaran, yang nantinya akan berguna 

                                                           
1 George S. Morrison, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Indeks, 

2021), hlm. 32. 
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untuk memberi pengaruh kepada seseorang yang telah dididik dengan hasil 

dari sebuah proses yang berupa perubahan dalam bersikap dan berperilaku.  

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

menjadikan peserta  didik pintar,  cerdas dan berilmu, namun  juga  harus 

diarahkan  untuk bisa membina manusia memiliki akhlak yang mulia, 

berkepribadian  luhur, dan bersusila.2 Salah satu aspek penting di dalam 

pembentukkan kepribadian luhur peserta didik  adalah pembinaan   akhlak. 

Menurut Imam Al Ghazali akhlak adalah sifat yeng tertanam dalam jiwa 

sehingga memiliki pengaruh berupa timbulnya segala perilaku dan tindakan 

yang dengan mudah dilakukan tanpa membutuhkan pemikiran serta 

pertimbangan panjang.3  

Pendidikan akhlak adalah pelajaran penting dalam hal pertanggung 

jawaban orang tua yang harus ditanamkan terhadap anak.  Seorang anak berhak 

mendapatkan Qudwah  Hasanah  atau teladan dari orang tua dan keluarganya, 

dalam hal ini adalah perilaku dan sikap akhlakul karimah yang dapat dijadikan 

panutan dan teladan dalam hidupnya. Oleh karena itu orang tua memiliki tugas  

dan  peran  penting  dalam memberikan pendidikan kepada anak dengan 

cara mendidik, mengasuh, dan membimbing. Salah satu yang menjadi 

problematika dari kehidupan anak-anak yatim piatu adalah pengasuhan dan 

pendidikan yang seharusnya bisa mereka dapatkan seperti anak-anak lainnya. 

Di sinilah sebuah panti asuhan anak-anak yatim dan piatu mengambil peran. 

                                                           
2 Agus Wibowo, Pendidikan  Karakter  Strategi  Membangun  Karakter  Bangsa  

Berkeadaban,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hlm. 18. 
3 Zaharudin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 4. 
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Dengan tujuan supaya anak tersebut tidak hidup terlantar serta memperoleh  

hak pengasuhan  yang  layak  sama halnya dengan anak-anak pada umumnya. 

Menurut pemaparan uraian di atas,  dapat dimengerti betapa  pentingnya 

peran dalam mengasuh serta membina akhlakul karimah pada anak. 

Berdasarkan observasi dan data lapangan yang didapatkan, peneliti menemukan 

adanya anak-anak asuh yang memiliki perilaku sopan dan beradab di panti 

asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang menjadi latar belakang peneliti memiliki ketertarikan dalam 

melakukan penelitian tentang “PERAN ORANG   TUA ASUH   DALAM 

MEMBINA AKHLAKUL KARIMAH ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN  

DARUL  HADLONAH  KELURAHAN KARANGASEM UTARA 

KECAMATAN BATANG KABUPATEN BATANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mendeskripsikan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran orang tua asuh dalam membina akhlakul karimah anak asuh 

di panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana metode dan  pola  asuh  dari  orang  tua  asuh  dalam  membina 

akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang ? 
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3. Apa saja faktor yang mempengaruhi orang tua asuh dalam membina 

akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Menganalisis rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengeksplorasi tentang peran orang tua asuh dalam membina 

akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

2. Untuk menggambarkan metode dan pola asuh orang tua asuh dalam 

membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua asuh 

dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

jelas dan dapat memberikan manfaat secara praktis maupun teoritis, antara lain: 

1.   Kegunaan teoritis 

a. Secara teoretis  hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan 

manfaat bagi  Lembaga Kesejahteraan  Sosial Anak di  Indonesia dan 

masyarakat pada umumnya. Khususnya dalam kaitannya dengan peran 
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orang tua asuh dalam membina akhlaqul karimah anak asuh di panti 

asuhan. 

b. Memberikan tambahan wawasan serta kontribusi pemikiran khususnya 

mengenai bagaimana peran.orang..tua..asuh..dalam membina akhlaqul 

karimah anak.asuh.di panti.asuhan. 

c. Hasil   penelitian   ini   untuk   dijadikan   sebagai   salah   satu   dasar 

perbandingan dan bahan tambahan bagi penelitian selanjutnya yang 

bertema sejenis. 

2. Kegunaan praktis 

a. Untuk Yayasan Panti Asuhan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi para pengurus Panti Asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kabupaten Batang Kecamatan Batang. 

b. Untuk Orang Tua Asuh, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi orang tua asuh dalam rangka pembinaan akhlaqul karimah 

anak yatim piatu di panti asuhan Darul Hadolnah Kelurahan Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

c.  Untuk pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai khazanah ilmu 

pengetahuan serta dapat dijadikan salah satu sumber kajian atau refrensi. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian kualitatif lapangan (field research) adalah salah satu jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti.4 Penelitian kualitatif mengacu pada 

penelitian dimana peneliti memahami fenomena dari aspek perilaku, 

presepsi, motivasi, tindakan dan lainnya. Secera keseluruhan dan melalui 

deskripsi kata serta bahasa  yang  muncul  secara  alami  dalam  konteks 

tertentu.  Penelitian  lapangan  mengarah  pada  metode  yang  dimaksud 

observasi partisipan, peninjauan langsung, dan studi kasus.5 

Terkait penelitian yang dilakukan peneliti juga menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian dimulai dengan langsung dilakukan ke 

lokasi penelitian yang bertempat di sebuah lembaga Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. 

2.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 

akan diperoleh.6 Menurut Lexy, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, dan selebihnya adalah data 

tambahan seperti data dokumentasi dan lain-lain.7 

 

 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hlm. 3. 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Rineka Cipta, 2019), hlm. 129. 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hlm. 172. 
7 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2011), hlm. 157. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang di dapat peneliti dengan 

mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber utama.8 Dalam 

memperoleh data primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data primer yang dimaksud di 

sini diantaranya adalah pengurus lembaga panti asuhan dan orang tua 

asuh (pengasuh), staff pengurus, dan anak-anak asuh. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Seumber data sekunder merupakan data yang  akan  didapatkan  

dari pihak tidak langsung dari objek penelitian yang dilakukannya.9  

Data ini adalah pelengkap dari sumber data yang menjadi penelitian 

seperti dokumen, buku, atau literatur yang mendukung data penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 

diantaranya adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan data secara rinci dan sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti.10  Tekhnik observasi 

dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan data yang dilaksanakan 

melalui cara mengamat secara cermat berikut mencatat secara 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 193. 
9 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hal. 91. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hlm. 229. 
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terstruktur dengan data dan peristiwa yang diamati secara langsung ke 

tempat penelitian dikerjakan yaitu di Panti Asuhan Darul  Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Dalam tekhnik obsesvasi penelitian hal-hal yang akan diamati di 

antaranya adalah: 

1) Mengamati peran orang tua asuh sebagai penasehat, asessor, conselor, 

sahabat, sumber pengetahuan,  motivator dan role model dalam 

membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

2) Mengamati metode pembiasaan yang digunakan oleh orang tua asuh 

dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

3) Mengamati metode nasehat yang digunakan oleh orang tua asuh 

dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

4) Mengamati metode perhatian yang digunakan oleh orang tua asuh 

dalam  membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

5) Mengamati metode hukuman atau sanksi yang digunakan oleh orang 

tua asuh dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan 
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Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

6) Mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua asuh dalam 

membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

b. Wawancara 

Tekhnik wawancara atau yang biasa disebut interview dilakukan 

untuk memperoleh data secara lisan melalui percakapan antara informan 

atau nara sumber  dengan  peneliti  untuk  mendapatkan  data  yang  

sedang  dicari.11 Dalam hal ini kaitannya dengan Peran orang tua 

asuh dalam membina akhlakul karimah anak asuh di Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara  Kecamatan  Batang 

Kabupaten Batang. Di dalam tekhnik wawancara ada beberapa 

narasumber yang akan menjadi kandidat interview yaitu : 

1)  Ketua Yayasan 

Dalam interview yang dilakukan bersama ketua yayasan akan 

menggali informasi secara  umum  yang  berkaitan  dengan  Yayasan 

Panti   Asuhan  Darul  Hadlonah   Kelurahan  Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

 

 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hlm. 228. 
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2)  Orang Tua Asuh 

Interview yang akan dilakukan bersama orang tua asuh 

bertujuan untuk menggali informasi terkait bagaimana orang tua asuh 

mengaplikasikan pendidikan akhlakul karimah terhadap kehidupan 

sehari-hari anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

3)  Anak Asuh 

Dalam interview yang akan dilakukan bersama beberapa anak 

asuh peneliti akan menggali informasi terkait bagaimana kehidupan 

sehari- hari   anak   asuh   di   Panti   Asuhan   Darul   Hadlonah   

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

c. Dokumentasi 

Tehnik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, artikel, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.12 Tehnik dokumentasi dilakukan 

untuk mendapatkan data terkait profil lembaga, letak geografisnya, visi 

serta misi lembaga, struktur dari organisasi lembaga melalui catatan 

maupun transkip buku yang berupa dokumen-dokumen yang berisi 

keterangan-keterangan terkait penelitian yang sedang dikerjakan oleh 

peneliti yaitu Peran orang tua asuh dalam membina akhlakul karimah  

anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem 

Utara  Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hal. 206. 
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Dalam penelitian ini peneliti hendak menggali beberapa  dokumen- 

dokumen yang dapat dijadikan data pendukung untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan mengenai yayasan Panti Asuhan Darul 

Hadlonah, dokumen terkait data dari anak-anak asuh dan orang tua asuh 

yang berada di panti asuhan, dan dokumen yang berkaitan tentang 

pedoman yang digunakan dalam mendidik anak asuh di Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara  Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah ulasan mengenai data yang tersusun atau data 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Maka dari itu peneliti menggunakan 

metode data kualitatif. Metode data kualitatif adalah proses pengorganisasian 

secara sistematis, wawancara, catatan lapangan, dan sebagainya.13 

Kemudian data tersebut dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai materi agar penelitian dapat dijelaskan kepada orang lain.  

Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu menganalisis 

berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian mengembangkan model 

hubungan tertentu untuk dijadikan perkiraan.14 Terkait penelitian yang   

dilakukan pada garis besarnya adalah menganalisa data yang didapatkan 

dari proses mengamati dan interview. Kemudian data tersebut diolah dan 

dianalisa berdasarkan analisa kualitatif deskriptif dengan mengolahnya 

menggunakan kata maupun kalimat secara tertulis maupun lisan dari 

                                                           
13 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Prasetia Widya Pratama, 2015), hlm. 83. 
14 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,… , hlm. 103. 
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informan dan tindakan-tindakan yang diamati selama melakukan proses 

penelitian Peran orang tua asuh dalam membina akhlakul karimah anak 

asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi dari skripsi yang disusun 

maka peneliti meringkas dalam sebuah sistematika penulisan skripsi yang 

terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB satu Pendahuluan meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB dua Landasan Teori, meliputi : Deskripsi Teori Peran orang tua 

asuh dalam membina akhlakul karimah anak  asuh di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara  Kecamatan  Batang Kabupaten 

Batang, Penelitian Yang Relevan dan Kerangka Bepikir. 

BAB tiga Hasil Penelitian,  meliputi : Profil Lembaga Panti Asuhan 

Darul Hdlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang, Paparan data berisi tentang Peran orang tua asuh dalam membina 

akhlakul karimah anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara  Kecamatan  Batang Kabupaten Batang. 

BAB empat Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: Analisis yang 

berisi tentang analisis terhadap Peran orang tua  asuh  dalam membina 
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akhlkul karimah anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara  Kecamatan  Batang Kabupaten Batang 

BAB lima Penutup : Bab ini berisi kesimpulan dari peneliti dan saran 

untuk pihak-pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Orang tua asuh di dalam sebuah panti asuhan memiliki peran penting 

dalam membentuk perilaku dan akhlakul karimah anak-anak asuh. Pada panti 

asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang, orang tua asuh memiliki peran di antaranya orang tua asuh 

sebagai penasehat, orang tua asuh sebagai assessor, orang tua asuh sebagai 

conselor, orang tua asuh sebagai sahabat, orang tua asuh sebagai sumber 

pengetahuan, orang tua asuh sebagai mentor, orang tua asuh sebagai motivator, 

dan orang tua asuh sebagai role model.  

Adapun dalam pelaksanaannya orang tua asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

menggunakan beberapa metode pengasuhan dan juga pola asuh pada anak-anak 

asuhnya. Di antara metode pengasuhan yang digunakan oleh orang tua asuh 

adalah metode keteladanan (uswatun hasanah), metode pembiasaan, metode 

nasehat (mau’izhah al hasanah), metode perhatian, dan metode hukuman 

(sanksi). Sedangkan pola asuh yang digunakan oleh orang tua asuh di panti 

asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang adalah pola asuh dengan tipe authoritative yaitu pola asuh 

dengan tuntutan yang tinggi namun dengan respon yang tinggi pula. 

Adapun dalam proses membina akhlakul karimah anak asuh di di panti 

asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang 
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Kabupaten Batang tidak luput dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua asuh dalam membina akhlakul 

karimah anak asuh ada dua. Pertama, faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri individu, diantaranya adalah insting, kebiasaan dalam aktivitas 

sehari-hari, kehendak manusia, dan hereditas/keturunan. Kedua faktor 

eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia, diantaranya adalah 

lingkungan sosial masyarakat, adat kebiasaan, dan pendidikan manusia. 

Dalam membina akhlakul karimah anak-anak asuh, supaya terbentuknya 

akhlak yang baik maka dibutuhkan konsistensi dalam menerapkan dan 

memadupadankan metode-metode yang digunakan dan pola asuh yang dipakai 

oleh orang tua asuh. selain itu juga orang tua asuh harus bisa menguasai 

berbagai peran yang dibutuhkan oleh anak-anak asuhnya dalam berbagai 

kondisi. Dibutuhkan juga kerja sama dari anak-anak asuh yang proaktif 

terhadap peraturan-peraturan yang telah dibuat oleh panti asuhan untuk 

membimbing anak-anak menjadi pribadi yang lebih baik.   

B. Saran 

 Berdasakan temuan peneliti terkait penelitiannya mengenai peran orang 

tua asuh dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

maka peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan pihak-pihak 

terkait yaitu : 

1. Bagi kepala panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang untuk meningkatkan kembali dalam 
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membina para orang tua asuh beserta anak-anak asuh dalam 

mengaplikasikan perilaku akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di dalam panti asuhan maupaun ketika berada di luar panti asuhan. 

Baik dengan anggota panti asuhan maupun dengan masyarakat sekitar. 

2. Bagi orang tua asuh panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang untuk lebih semangat dalam 

membina anak-anak yang masih berada di fase mengenal dan mencari jati 

dirinya, supaya orang tua asuh dapat lebih mengarahkan dengan sabar dan 

telaten anak-anak asuh untuk selalu berperilaku akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi anak-anak asuh panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan Karangasem 

Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang untuk lebih meningkatkan dan 

konsisten lagi dalam membiasakan berperilaku akhlakul karimah supaya 

tertanam dirinya sehingga terbiasa untuk selalu berbuat baik di lingkungan 

keluarga, panti asuhan, dan di masyarakat. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA ASUH (1) 

 

Responden   : 

Hari/Tanggal Wawancara  : 

1. Bagaimana peran orang tua asuh dalam mengarahkan minat dan bakat 

anak asuh sebagai sarana kegiatan untuk menyalurkan emosional anak? 

2. Bagaimana peran orang tua asuh ketika ada anak yang bermasalah dengan 

perilakunya? 

3. Bagaimana peran orang tua asuh mendampingi anak-anak asuh dalam 

proses belajar mereka? 

4. Bagaimana orang tua asuh memberikan motivasi kepada anak asuh dalam 

belajar dan berperilaku akhlak mulia? 

5. Apakah metode yang digunakan oleh orang tua asuh dalam membina 

akhlakul karimah anak-anak asuh? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA ASUH (2) 

 

Responden   : 

Hari/Tanggal Wawancara  :  

1. Bagaimana peran anda sebagai orang tua asuh sebagai penasehat dalam 

membina akhlak anak asuh? 

2. Bagaimana upaya orang tua asuh dalam mencegah perilaku buruk anak-

anak asuh? 

3. Apakah yang akan anda lakukan ketika ada anak asuh yang mengalami 

perubahan perilaku atau perubahan emosi? 

4. Bagaimana peran orang tua asuh sebagai teladan / role model dalam 

berperilaku akhlak mulia? 

5. Apakah pola asuh yang digunakan oleh orang tua asuh dalam membina 

akhlakul karimah anak-anak asuh?  

6. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua asuh dalam membina 

akhlakul karimah anak-anak asuh? 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA ANAK ASUH 

 

Responden   : 

Hari/Tanggal Wawancara  :  

1. Apakah orang tua asuh sering memberikan nasehat atau petuah kepada anda? 

2. Bagaimana anda mencontoh dan menjadikan orang tua asuh sebagai teladan 

atau uswatun khasanah? 

3. Apakah orang tua asuh sering memberikan motivasi-motivasi kepada anda? 

4. Bagaimana peran orang tua asuh dalam membantu permasalahan anda? 

5. Apakah orang tua asuh menemani proses belajar anda? 

6. Apa yang terjadi jika ada anak asuh yang melakukan penyimpangan? 

7. Apakah anda punya keinginan untuk terus berbuat baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Transkip Wawancara Peran OrangTua Asuh dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah  

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

Responden  : Orang Tua Asuh 1, Diyah Hartiningsih 

Hari/Tanggal  : Minggu, 5 Maret 2023 

Jawaban :  

1. Setiap dua bulan sekali panti asuhan memfasilitasi anak-anak untuk 

menggali minat dan bakatnya dengan kami mendatangkan para 

narasumber/ahli untuk memberi pelatihan kepada anak-anak. Dari kegiatan 

ini kami dapat memantau perkembangan anak tentang apa saja yang 

diminatinya dan apa saja yang menjadi keahlian/bakat anak-anak. 

Sehingga dengan itu kami dapat mengarahkan anak untuk mengasah 

kemampuannya yang mungkin akan bermanfaat di masa yang akan datang. 

2. Ketika anak bermasalah dan mereka tidak tahu bagaimana cara 

mengatasinya terkadang mereka luapkan/lampiaskan dengan cara yang 

kurang tepat, misalnya seperti membolos sekolah. Tugas kami sebagai 

orang tua mengarahkan dan membantu masalah mereka. Pertama-tama 

kami akam mengajak mereka berbicara dari hati ke hati, menanyakan 

alasan kenapa mereka melakukan penyimpangan, masalah apa yang 

sedang mereka hadapi, kita dengarkan dan tanggapi dengan bijak. Hal 

tersebut dapat menjadi kontrol emosi anak, supaya anak-anak tidak mudah 

strees mereka bisa berbagi cerita dengan kami. 

3. Ada jadwal belajar bersama-sama yang kami lakukan rutin setelah mengaji 

ba’da isya dengan pendampingan orang tua asuh. Pada waktu ini anak-

anak dapat memanfaatkan waktunya untuk bertanya tentang kesulitan yang 



mereka hadapi dalam belajar. Kami akan membantu mereka semampu 

kami. Di panti asuhan juga ada jadwal belajar dengan ustadz dan ustadzah 

yang mampu pada bidangnya masing-masing. Di sini kami juga 

memfasilitasi mereka dalam pengetahuan ilmu agama. Ustadz dan 

ustadzah yang mengajar mereka juga sudah seperti orang tua dan anak-

anaknya. 

4. Saya selalu mengatakan kepada anak-anak bahwa kita itu sama, kamu itu 

sama seperti teman-temanmu. Jangan pernah merasa minder, jangan 

pernah merasa kamu berbeda dengan mereka. Terus berusaha dan berjuang 

untuk masa depan kamu dan kesuksesan hidup kamu di masa depan. Saya 

juga selalu memotivasi anak-anak untuk terus berbuat baik dan berperilaku 

baik kepada siapapun, karena ketika kita berbuat baik, maka kebaikan itu 

akan kembali kepada diri kita. Begitu pula sebaliknya ketika kita berbuat 

buruk, maka keburukan juga akan melingkupi kehidupan kita. 

5. a) Metode Keteladanan: Kami di sini sebagai orang tua dan guru adalah 

orang dewasa yang berada di lingkungan mereka, tentu mereka akan 

melihat kita sebagai teladan, atau seseorang yang perhatikan dan di amati 

perilaku, sikap, serta tutur katanya. Ketika mereka memperhatikan kita, 

dengan secara sadar atau tidak sadar mereka akan meniru apa yng kita 

perbuat, karena mereka memperhatikan kita. Oleh sebab itu sebagai 

teladan kita harus sepatutnya menjaga sikap dan tutur kata. Sebagai 

seorang teladan bagi anak-anak, saya sadar harus menjaga perilaku dan 

tutur bicara terutama ketika di depan mereka. Karena mereka akan 

meneladani apa yang kita lakukan. Ketika kita menanam hal-hal baik di 

depan mereka, maka mereka akan memetik buah kebaikan-kebaikan yang 

telah kita tanamkan pada mereka. 

b) Metode Pembiasaan: Metode pembiasaan yang kita terapkan di panti 

salah satunya dengan menjadwalkan kegiatan anak-anak dalam 

kesehariannya dari mulai bangun tidur pagi hingga istirahat di malam hari. 



Hal tersebut kami terapkan untuk membangun kedisiplinan anak-anak. 

Salah satu contoh pembiasaan yang terkait penerapan sikap akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di panti asuhan adalah 

kegiatan salim dengan orangtua asuh ketika akan berangkat sekolah, 

mengajari mereka menghormati tamu dan orang-orang yang lebih tua, 

bertutur kata yang baik dan sopan, menjaga perilaku baik dalam 

kesehariannya. Kemudian setiap tiga bulan sekali panti kami juga 

mengadakan program santunan kepada masyarakat tidak mampu. Ketika 

bulan muharram juga ada program anak panti berbagi kepada anak yatim 

non panti. Program berbagi dan santunan ini dapat berupa beras, bahan 

pokok, atau pakaian. Program ini juga kami adakan untuk membiasakan 

anak-anak memiliki jiwa sosial dalam berbagi dan bersedekah. Jadi 

walaupun seringnya mereka yang menerima donasi dari para donatur, 

namun kami ajarkan dan biasakan pula kepada mereka supaya berjiwa 

sosial dan gemar bersedekah. 

c) Metode Nasehat : Setiap hari selalu kami sampaikan nasehat-nasehat 

dan petuah-petuah kepada anak-anak. Sekalipun apa yang kami sampaikan 

itu terkadang selalu sama, namun harapan kami nasehat itu akan selalu 

tertanam dalam diri mereka dan menjadi pengingat mereka untuk selalu 

berada di jalan kebaikan dan tidak melakukan penyimpangan. Contoh 

nasehat yang sering saya sampaikan adalah selalu jaga sikap dan tutur kata 

terutama ketika berada di luar panti asuhan, karena ketika mereka di luar 

yang dikenal bukan lagi nama mereka namun juga asal mereka sebagai 

bagian dari panti asuhan darul hadlonah Batang, mereka membawa nama 

panti ketika mereka berada di luar. Selain itu saya juga menasehati mereka 

untuk mencari teman-teman sepergaulan yang baik, dan jauhi teman yang 

berperilaku buruk karena hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

mereka. Ketika teman mereka baik maka mereka juga akan ikut menjadi 

anak yang baik, begitupun sebaliknya jka temannya nakal maka mereka 



juga pasti akan terpengaruh kenakalannya. Maka carilan teman yang baik, 

itu yang selalu saya sampaikan. 

d) Kami juga menggunakan metode perhatian sebagai bentuk dari kasih 

sayang kami terhadap anak-anak. Semua anak-anak di sini sama, tidak ada 

yang kami beda-bedakan. Tentu saja semuanya selalu dalam perhatian 

kami. Semua yang kami berikan dari panti asuhan terhadap anak-anak 

adalah bentuk dari perhatian kami terhadap mereka. Terutama 

memperhatikan setiap perkembangan mereka dalam belajar dalam 

bersikap, berperilaku dan bertutur kata. Kami juga memperhatikan setiap 

apa yang anak-anak butuhkan, dari segala kebutuhan fisik hingga 

psikisnya, selalu kami usahakan untuk bisa memenuhinya. Karena kami 

menyadari mereka berasal dari suatu keluarga yang kurang utuh atau tidak 

baik-baik saja, anak-anak dengan latar belakang keluarga yang demikian 

pasti membutuhkan perhatian yang lebih dari orang-orang dewasa 

disekitarnya. Jangan sampai mereka mencari perhatian orang yang salah di 

luar sana dengan cara yang salah. Selain itu dengan perhatian kami juga 

mengetahui setiap perkembangan anak-anak dan juga hal yang disukainya 

sebagai minat dan bakatnya, dengan demikian kami dapat mengarahkan 

anak dan mengasah kemampuan bakat anak-anak yang mungkin kelak 

pasti akan berguna dalam kehidupannya. 

e) Tentunya dalam semua lembaga mempunyai sebuah peraturan yang 

harus ditaati, dan jika dilanggar ada konsekuensi yang harus diterima yang 

biasanya beupa hukuman/sanksi. Begitupun dalam lembaga kami, yang 

meliputi pengasuhan anak, tentu pasti kami terapkan metode hukuman 

juga didalamnya dengan tujuan supaya anak-anak menjadi lebih disiplin, 

tertib, tertata dan berperilaku baik atau tidak menyimpang. Peraturan kami 

buat untuk melatih kedisiplinan dan kemandirian anak-anak namun tetap 

proaktif terhadap anak-anak. Seperti contohnya adalah kami membuat 

poin sanksi terhadap anak-anak yang melanggar peraturan panti, namun 

meski demikian sebelum kami memberikan hukuman terhadap anak-anak 



yang melanggar aturan terlebih dahulu akan kami ajak diskusi atau 

berbicara secara baik-baik untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi 

mereka melakukan pelanggaran atau kesalahan. Hal ini supaya dapat 

menjadi perhatian kami kedepannya dalam menghadapi masalah yang 

sama pada anak-anak dan juga membantu mereka dalam menghadapi 

kesulitan yang sedang mereka hadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Transkip Wawancara Peran OrangTua Asuh dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah  

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

Responden  : Orang Tua Asuh 2, Umronah 

Hari/Tanggal  : Minggu, 5 Maret 2023 

Jawaban  : 

1. Hampir setiap hari kita selalu menyampaikan petuah-petuah berupa 

nasehat-nasehat kepada anak-anak. Sekalipun nasehat tersebut sering kami 

sampaikan hingga mereka bosan, setidaknya hal yang kami sampaikan 

akan terus terngiang dan tertanam dalam alam bawah sadar mereka. 

Sehingga mereka memiliki control dalam diri mereka ketika akan 

melakukan suatu tindakan. 

2. Kami memang orang tua asuh mereka, namun adakalanya pula dalam 

suatu kondisi kita harus bisa berperan sebagai teman, sebagai sahabat. 

Cara pendekatan ini kami gunakan untuk mengantisipasi supaya mereka 

terhindar dari masalah-masalah serius terutama dalam berperilaku sehari-

hari. Anak-anak terkadang suka cerita-cerita dengan saya, ketika itu maka 

saya akan memposisikan diri menjadi seperti teman mereka, lebih 

mengakrabkan diri, Supaya mereka bisa lebih terbuka dengan kami. 

3. Semua anak-anak selalu dalam perhatian kami, karena kamilah yang selalu 

menemani mereka dalam kesehariannya, Ketika ada anak yang tantrum 

atau tiba-tiba mengamuk dan marah-marah, pertama yang saya lakukan 

saya biarkan dulu si anak, asal yang dia lakukan tidak melewati batas. 

Saya biarkan ia meluapkan segala emosi yang dirasakannya supaya lega. 

Jika sudah terjadi hal demikian maka hal yang akan kami lakukan adalah 



dengan melakukan pendekatan terhadap anak yang mengalami perubahan 

perilaku dan suasana hati, dengan mencari tau apa yang mereka alami dan 

berusaha membantunya dalam mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. 

Semua anak-anak di sini juga kooperatif, ketika ada temannya yang 

sedang kesulitan, mereka akan membantu atau mengabarkannya kepada 

kami. 

4. Kita adalah teladan bagi anak-anak, karena kitalah orang tua yang setiap 

hari bersama mereka. Ketika kita melakukan hal-hal yang baik secara 

kontinu, maka tanpa sadar mereka juga akan meniru melakukan hal yang 

baik. Dan sebaliknya, ketika kita melakukan perbuatan buruk maka 

mereka akan berpikir bahwa hal buruk itu boleh dilakukan oleh mereka, 

karena kita sebagai teladan juga melakukannya. Sebagai orang tua kita 

harus mencontohkan hal-hal yang baik. Karena sifat seorang anak adalah 

cenderung meniru yang lebih tua. Seperti berbicara sopan kepada orang 

lain, menolong orang ketika dalam kesulitan, rajin dalam beribadah. 

Bagaimana seorang anak berperilaku baik jika orang tuanya berperilaku 

buruk? Mereka akan mencontoh dan menilai perilaku kita. Ketika kita 

berbuat buruk maka dengan jeli mereka akan menilainya. 

5. Pola asuh yang kami gunakan dalam mendidik anak adalah tipe pola asuh 

dengan disiplin yang tinggi namun juga tetap memperhatikan dari sisi 

anak. Kami membuat peraturan-peraturan panti asuhan dalam melatih 

kedisiplinan dan kemandirian anak-anak namun tetap proaktif terhadap 

anak-anak. Seperti contohnya adalah kami membuat poin sanksi terhadap 

anak-anak yang melanggar peraturan panti, namun meski demikian 

sebelum kami memberikan hukuman terhadap anak-anak yang melanggar 

aturan terlebih dahulu akan kami ajak diskusi atau berbicara secara baik-

baik untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi mereka melakukan 

pelanggaran atau kesalahan. Hal ini supaya dapat menjadi perhatian kami 

kedepannya dalam menghadapi masalah yang sama pada anak-anak dan 

juga membantu mereka dalam menghadapi kesulitan yang sedang mereka 



hadapi. Cara ini untuk melatih sikap tanggung jawab dalam diri mereka, 

kami membuat aturan ini, yang jika mereka melanggarnya maka mereka 

harus bertanggung jawab menjalani hukuman yang diberikan. Semua itu 

sudah sesuai dengan kesepakatan kami dengan anak-anak ketika pertama 

kali masuk ke dalam panti asuhan. Kami membuat peraturan sejatinya 

tidak untuk mengekang atau memberatkan mereka, namun semua itu demi 

kebaikan mereka. 

6. Ada faktor internal dan faktor eksternal seperti : 

a. Faktor internal : 

1) Insting : Di panti asuhan kami mengajarkan pendidikan agama, 

supaya anak-anak mengenal Tuhan mereka yaitu Allah. Saat anak-

anak sudah mengenal Allah dan belajar tentang Islam, hal itu saja 

sudah menjadi dasar anak-anak untuk memiliki akhlak dan perilaku 

yang baik. Karena secara naluriah setelah mereka belajar agama 

mereka pasti bisa membedakan perilaku baik dan buruk. 

2) Kebiasaan dalam aktivitas sehari-hari : Anak-anak memiliki jadwal 

harian dalam aktivitas sehari-hari. Dalam jadwal harian setiap hari 

selalu ada jadwal rutin mengaji dan mengikuti kajian keagamaan 

oleh guru pengampu ilmu agama. Seperti mengaji setelah subuh, 

mengaji kitab setelah asar dan maghrib yang dijadwalkan seminggu 

dua kali juga mengaji rutin setiap selesai sholat isya. Dengan 

mengisi kegiatan anak setiap hari dengan mengaji dan mengikuti 

kajian, kami berharap bisa memupuk perilaku akhlakul karimah 

dalam diri anak-anak, sekaligus mengarahkan anak untuk 

menggunakan waktunya pada hal-hal yang positif. 

3) Hereditas/Keturunan : Faktor keturunan juga sangat mempengaruhi 

perilaku dan akhlak  anak, njenengan pernah dengar istilah buah 

jatuh tidak jauh dari pohonnya? Kurang lebih begitulah istilahnya. 

Jadi terkadang ada anak-anak yang diantar, atau dijenguk oleh orang 



tua kandungnya ketika di panti. Saya tentu berkomunikasi dengan 

orang tua mereka, dan dari cara orang tua berkomunikasi dan 

bersikap tentu ada yang sama dan tercermin pada anaknya. 

b. Faktor eksternal : 

1) Lingkungan sosial masyarakat : Ada anak dari lingkungan desa ada 

juga anak dari lingkungan kota. Ada anak dari keluarga broken 

home, ada juga anak terlantar, sehari-harinya di lingkungan 

jalanan. Setiap anak punya latar belakang lingkungan berbeda-

beda, jadi berpengaruh pada kondisi akhlak setiap anak. misalnya 

anak yang berasal dari pedesaan atau daerah gunung cenderung 

lebih bernada lembut dan kalem ketika diajak berkomunikasi 

dibanding dengan anak yang berasal dari kota yang ketika diajak 

berbicara biasanya lebih berani dan kadang ngegas. Ada juga anak 

yang berasal dari lingkungan keluarga broken home, memiliki 

sikap yang cenderung tertutup dan diam. Sedangkan anak yang 

kesehariannya dijalanan karena ditelantakan oleh keluarganya 

cenderung memiliki sifat yang agak ngeyel, berani, dan agak nakal. 

2) Adat kebiasaan : Kalau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di hari 

besar islam biasanya seperti pengajian dalam rangka maulid nabi 

dan isra’ miraj. Terus setiap hari raya idul adha ada penyembelihan 

hewan qurban di panti yang kemudian dibagikan pada 

kemasyarakat sekitar. Silaturrahmi bersama pengurus pada saat hari 

raya idul fitri. Ketika ramadhan ada kegiatan pembagian ta’jil dan 

buka bersama di masjid panti asuhan juga kadang buka bersama 

dengan donatur panti. 

3) Pendidikan manusia : Tentu faktor pendidikan berpengaruh pada 

akhlak seseorang. Contohnya ketika kami mendapatkan anak 

terlantar, yaitu anak yang diabaikan oleh keluarganya sehingga 

kondisinya terlantar, tidak bersekolah dan tidak mengerti pelajaran 



akhlakul karimah. Berbeda dengan anak asuh yang dari awal sudah 

disekolahkan oleh keluarganya, namun mungkin karena 

ketidakmampuan ekonomi dari keluarga sehingga anak tersebut 

dititipkan di panti asuhan. Kedua anak tersebut memiliki perilaku 

yang jauh berbeda, dimana anak yang pertama tidak pernah 

diajarkan pendidikan tentang akhlak dan juga kehidupannya sering 

berada di jalanan serta diabaikan oleh keluarganya dibandingkan 

dengan anak yang kedua ia disekolahkan oleh keluarganya dan 

mengerti perilaku baik yang harus ia lakukan dan perilaku buruk 

yang harus dihindari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Transkip Wawancara Peran OrangTua Asuh dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah  

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

Responden  : Anak Asuh, Febri 

Hari/Tanggal  : Minggu, 5 Maret 2023 

Jawaban : 

1. Iya, Bu Asih dan Bu Umro sering memberi nasehat-nasehat kepada kami 

setiap hari yaitu ketika salim akan berangkat sekolah, biasanya isi 

nasehatnya untuk selalu rajin belajar, supaya kami semangat dalam 

bersekolah. 

2. Dengan selalu berbuat baik dan melakukan hal-hal baik. Bu Umro dan Bu 

Asih orang yang baik, banyak yang bisa kami tiru dari beliau seperti sikap 

kasih sayangnya kepada kami, sabar ketika menghadapi kami semua, dan 

baik kepada kami, dan banyak sifat baik lainnya yang bisa kami tiru dari 

beliau. 

3. Iya, kami selalu disemangati supaya rajin dalam belajarnya, supaya 

semangat, supaya kelak bisa jadi orang yang sukses dan berguna. Kita 

harus beran menunjukkan kepada orang-orang bahwa kita mampu dan bisa 

meskipun kita berada di lingkungan dengan keluarga yang tidak sempurna. 

Kita tetap sama seperti anak-anak lainnya yang memiliki keluarga yang 

lengkap.  

4. Bu Asih dan Bu Umro orangnya baik, kadang pas saya sedang ada 

masalah juga terkadang cerita dengan beliau, karena beliau orang yang 

lebih dewasa pasti bisa membantu saya karena mereka lebih pengalaman.  



5. Iya, setiap saya mengalami kesulitan dalam pekerjaan atau tugas-tugas 

sekolah selalu dibantu oleh ibu pengasuh. Setiap hari kami semua belajar 

bersama didampingi oleh mbak Asih, jadi saat ada kesulitan bisa langsung 

ditanyakan kepada beliau. Jadi saya senang sekali ada yang membantu 

tugas saya saat saya tidak bisa.  

6. Dihukum. Karena tidak mematuhi aturann-aturan panti maka anak tersebut 

akan dihukum sesuai poin yang diperoleh. Ada yang dihukum piket 

seminngu, mengepel aula, membantu masak bu Umro, membersihkan 

kamar mandi, dll. Biar anak-anak tidak melakuykan penyimpangan lagi 

jadi harus dihukum supaya kapok. 

7. Ya, pasti ingin bisa berbuat baik terus, sama temen, sama pengasuh, sama 

guru, dan orang-orang. Tapi terkadang waktu saya berbuat baik, suka di 

ejek, katanya sok baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Transkip Wawancara Peran OrangTua Asuh dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah  

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

Responden  : Anak Asuh, Lifania 

Hari/Tanggal  : Minggu, 5 Maret 2023 

Jawaban  : 

1. Iya, Bu Asih dan Bu Umro sering sekali memberikan kami nasehat. 

Contohynya seperti dinasehati untuk selalu mencari teman-teman yang 

baik, supaya kami tertular untuk berbuat baik, dinasehati untuk rajin 

belajar dan tidak boleh berbuat buruk terutama ketika di luar panti. 

2. Saya melihat Bu Asih dan Bu Umro orang yang baik, banyak kebaikan 

yang bisa kami tiru, seperti selalu membantu anak-anak yang kesulitan, 

sayang kepada kami,  sabar dan telaten menghadapi kami. Sifat-sifat baik 

itu yang bisa kami tiru dan teladani dari beliau. 

3. Sering semua anak-anak termasuk saya selalu diberi motivasi dan 

semangat setiap hari supaya rajin belajar, tidak boleh membolos supaya 

kelak menjadi orang yang sukses dan bisa membantu orang lain juga.  

4. Ketika saya mengalami kesulitan dalam belajar saya akan bertanya kepada 

Bu Asih, sehingga saya bisa terbantu dalam mengerjakan tugas. Saya juga 

pernah sakit dan beliau merawat saya dengan baik walaupun beliau bukan 

keluarga kandung saya tapi sudah menganggap saya seperti keluarga 

sendiri. Bu Asih dan Bu Umro orang yang baik selalu membantu saya dan 

anak-anak lain juga ketika merasa kesulitan. 



5. Ibu pengasuh selalu menemani kegiatan belajar bersama yang dilakukan 

rutin setiap malam. Beliau mendampingi kami, supaya pas kami ada 

kesulitan belajar bisa bertanya kepada beliau, kami jadi terbantu.  

6. Jika ada anak yang melanggar peraturan-peraturan panti nantinya akan 

diberi poin. System hukumannya dengan memberikan poin pada setiap 

kesalahan yang dilakukan, jadi setiap anak mempunyai kumpulan buku 

poin. Berdasarkan dari poin tersebut maka hukumannya akan ditentukan. 

Banyak jenis hukumannya dari yang ringan sampai yang berat, seperti 

membersihkan area panti, membersihkan kamar mandi, memasakkan 

makanan, mencuci piring anak-anak, dll. Jika kesalahannya fatal dan terus 

berulang biasanya akan dipanggil pihak keluarganya. 

7. Saya ingin terus berbuat baik, karena itu yang diajarkan kepada saya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Transkip Wawancara Peran OrangTua Asuh dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah  

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

Responden  : Anak Asuh, Tria Ramadita 

Hari/Tanggal  : Minggu, 5 Maret 2023 

Jawaban :  

1. Bu Asih dan Umro sering menasehati kita semua, setiap hari. Biasanya pas 

kegiatan belajar bersama, atau ketika kita mau berangkat sekolah atau pas 

ketika kita melakukan hal yang salah. 

2. Kita mencontoh hal-hal baik dan sikap akhlakul karimah yang ditunjukkan 

oleh para pengasuh. Ketika mereka melakukan kesalahan cukup kita 

sembunyikan aibnya, karena mereka juga manusia biasa seperti kita yang 

terkadang juga pasti melakukan kesalahan. 

3. Bu Asih dan Bu Umro selalu menyemangati kami untuk jadi anak yang baik, 

rajin belajarnya, supaya nanti jadi orang yang berhasil dan sukses. Pengasuh 

menyemangati kami terutama supaya tidak putus sekolah, rajin sekolahnya kalau 

bisa sampai ke jenjang kuliah. 

4. Ya, kami setiap hari ditemani Bu Umro dan Bu Asih setiap jadawal belajar 

bersama-sama malam setiap habis isya tempatnya di ruang aula. Sehingga 

ketika kami ada kesulitan bisa bertanya kepada mereka, kami merasa 

sangat terbantu sekali. 

5. Setiap saya tidak bisa mengerjakan PR dari sekolah selalu dibantu oleh Bu Asih 

saat saya bertanya pelajaran yang tidak saya pahami juga saya bertaya kepada Bu 

Asih dan selalu dibantu kalau beliau tau. Di panti saya senang jadi terbantu tugas-

tugas sekolah saya bisa saya kerjakan tanpa beban karena ada yang bersedia 

membantu. 



6. Diberi poin, sistem hukuman di panti kami caranya memberi poin sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan. Kemudian jika poin sudah mencapai batas hukuman 

maka anak tersebut akan mendapatkan sanksi sesuai dengan jumlah poin yang 

diperoleh. Biasanya hukumannya seperti piket full seminggu, membersihkan 

kamar mandi, membersihkan kamar, mengepel aula dan koridor atau membantu 

memasak. 

7. Iya, karena saya juga akan dibantu ketika saya kesulitan. Jadi saya ingin terus 

berbuat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal : 

1. Mengamati peran orang tua asuh sebagai penasehat, asessor, conselor, 

sahabat, sumber pengetahuan,  motivator dan role model dalam membina 

akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Kelurahan 

Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

2. Mengamati metode pembiasaan yang digunakan oleh orang tua asuh 

dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. 

3. Mengamati metode nasehat yang digunakan oleh orang tua asuh dalam 

membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

4. Mengamati metode perhatian yang digunakan oleh orang tua asuh dalam  

membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

5. Mengamati metode hukuman atau sanksi yang digunakan oleh orang tua 

asuh dalam membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul 

Hadlonah Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. 

6. Mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua asuh dalam 

membina akhlakul karimah anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah 

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Transkip Observasi Peran Orang Tua Asuh dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah  

Kelurahan Karangasem Utara Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

Hari/Tanggal  : Senin, 6 Maret 2023 

1. Peran orang tua asuh Orang tua asuh sebagai penasehat, asessor, conselor, 

sahabat, sumber pengetahuan,  motivator dan role model dalam membina 

akhlakul karimah anak asuh yaitu : 

a. Sebagai Penasehat, dalam setiap kesempatan orang tua asuh selalu 

menyampaikan nasehat kepada anak-anak asuh, terutama pada 

kesempaan ketika anak-anak asuh salim akan berangkat ke sekolah. 

Jadi penyampaian nasehat dan petuah tidak hanya disampaikan ketika 

dalam perkumpulan rutin  bersama saja, namun orang tua asuh juga 

menyampaikannya setiap saat ketika diperlukan. 

b. Sebagai assesor, peneliti menjumpai beberapa karya-karya seni anak-

anak di dalam kamar-kamar mereka. Ketika peneliti bertanya, anak-

anak asuh menyampaikan bahwa karya seni atau kerajinan tersebut 

hasul dari keikutsertaan mereka dalam pelatihan minat dan bakat. 

c. Sebagai conselor, ketika orang tua asuh memanggil salah satu anak 

asuh ke kantor panti dan anak tersebut diajak berbicara serta ditanyai 

mengenai alasan mengapa anak tersebut tadi ijin pulang lebih awal 

ketika dalam jam pelajaran sekolah formal. Kemudian anak tersebut 

pun menceritakan alasannya kepada orang tua asuh bahwa ia ketika 



dalam kegiatan belajar mengajar merasa sakit, pusing kepalanya dan 

mual. 

d. Sebagai sahabat, bagaimana sikap orang tua asuh dan anak-anak asuh 

ketika pada waktu-waktu santai (longgar) mereka duduk bersama 

saling bercerita dan bercengkrama layaknya seseorang dengan 

sahabatnya terlihat begitu dekat dan nyaman satu sama lain. 

e. Sebagai sumber pengetahuan, kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh ustadz-ustadzah yang mumpuni dalam bidangnya untuk 

memberikan pengajaran sebagai bekal ilmu anak-anak di panti asuhan. 

f. Sebagai motivator, orang tua asuh memberikan wejangan motivasi-

motivasi yang membangun semangat anak-anak panti asuhan ketika 

hendak berangkat ke sekolah dan pada saat perkumpulan rutin yang 

dilakukan bersama-sama di aula panti asuhan. 

g. Sebagi role model, ditemui orang tua asuh sedang melakukan kegiatan 

bersih-bersih area panti asuhan yang juga diikuti oleh anak-anak asuh. 

Kemudian di lain tempat, ibu Umro sedang melakukan kegiatan masak 

yang  juga diikuti oleh anak-anak asuh yang lainnya. Orang tua asuh 

terlihat berusaha sebaik mungkin mencontohkan hal-hal baik di depan 

anak-anak asuh. Seperti ketika orang tua asuh menyambut dan 

menghormati tamu yang hadir di panti asuhan, terlihat juga bagaimana 

anak-anak asuh terlatih dalam bersikap dan berbicara dengan 

carasopan dan santun terhadap tamu yang ditemuinya. 



2. Metode pembiasaan, salah satu kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap 

hari oleh orang tua asuh adalah menyambut anak-anak di pintu depan 

Gedung panti asuhan ketika anak-anak akan berangkat sekolah, dan anak-

anak asuh melakukan salim (mencium tangan) orang tua asuh untuk 

berpamitan dan meminta doa restu 

3. Metode nasehat, orang tua asuh yang memberikan nasehat-nasehat penting 

terhadap anak-anak ketika perkumpulan rutin yang dilakukan di panti 

asuhan dan pada saat menjumpai anak melakukan kekeliruan. 

4. Metode perhatian, orang tua asuh juga melakukan pembinaan terhadap 

anak asuh melalui metode perhatian dengan cara memperhatikan setiap 

tingkah laku dan sikap anak-anak. Seperti contoh ketika suatu hari ada 

anak yang tidak beangkat sekolah, orang tua asuh menanyakan alasan dan 

mencari tahu permasalahan apa yang sedang dihadapinya. 

5. Metode sanksi/hukuman, orang tua asuh menggunakan metode sanksi 

terhadap anak-anak asuh di panti asuhan. Seperti ketika ada anak asuh 

yang membolos sekolah tanpa ijin, ada yang dihukum utuk membantu 

memasak di dapur dan menyiapkan makanan dalam waktu lima hari. 

6. 1) Faktor Internal : (1) Insting, anak-anak belajar pendidikan agama setiap 

hari melalui sekolah TPQ bersama-sama anak-anak masyarakat umum dan 

kajian-kajian keislaman oleh guru pengampu pendidikan agama yang 

dilakukan di dalam panti asuhan. (2) Kebiasaan dalam aktivitas sehari-

hari, terdapat anak-anak asuh yang melakukan kegiatan mengaji pada 

waktu ba’da sholat isya, dan pada hari tertentu juga ada kegiatan kajian 



islam yang dilaksanakan bersama masyarakat  di masjid panti dengan 

salah satu tokoh agama. (3) Kehendak, anak asuh sedang menolong orang 

lain ketika membutuhkan bantuan. Kondisinya adalah ketika ada salah satu 

anak asuh membantu anak kecil menyebrang jalan ketika anak tersebut 

pulang dari TPQ di area gedung panti asuhan.   

2) Faktor Eksternal : (1) Lingkungan sosial masyarakat, setiap anak 

memiliki gaya komunikasi yang berbeda berdasarkan lingkungan asal 

mereka tinggal. Anak yang berasal dari kategori anak terlantar yang 

sebelumnya hidup dilingkungan jalanan tanpa keluarga, cenderung 

memiliki sikap cari perhatian, memiliki nada bicara yang ngegas ketika 

mengobrol dengan teman dan cenderung berani. Kemudian anak yang 

berasal dari lingkungan keluarga yang tinggal dipedesaan yaitu di 

pegunungan, cenderung bersikap sopan, kalem, dan berbicara dengan 

lembut. Berbeda ketika peneliti berkomunikasi dengan anak broken home 

atau keluarga tidak harmonis, anak tersebut cenderung diam dan pasif 

ketika diajak berbicara. (2) Pendidikan manusia, ada anak yang tinggal di 

panti asuhan yang masuk dalam kategori anak terlantar, ketika peneliti 

mengamati dan berkomunikasi dengan anak tersebut terlihat berbeda dari 

anak-anak asuh lainnya yang memiliki perilaku yang lebih sopan dan 

kalem serta nada bicara yang baik ketika berbicara teman-temannya 

dibandingkan dengan anak yang dalam kategori terlantar tersebut. 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Orang Tua  

Asuh (1) 

 

 

Wawancara dengan Orang Tua  

Asuh (2) 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Anak  Asuh (1) Wawancara dengan Anak  Asuh (2) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Anak  Asuh (3) Gerbang Depan Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Batang 

 

 

 

 

 

Masjid Panti Asuhan Darul Hadlonah 

Batang 

Gedung 1 Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang 

 

 

 

 

 

Gedung 2 Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang 

Aula Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Batang 



  

 

 

 

 

 

Kegiatan Piket Membantu Orang Tua 

Asuh Memasak 

 

Kegiatan Piket Membersihkan 
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Kegiatan Piket Membersihkan Area 

Sekitar Kamar 

Orang Tua Asuh Meninjau 

Kegiatan Anak-Anak Asuh 

 

 

 

 

 

Kamar Anak-Anak Asuh Kamar Orang Tua Asuh 

 



 

 

 

 

 

Kamar Orang Tua Asuh Ruang Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kamar Mandi 1 Ruang Kamar Mandi 2 

 

Ruang Makan Bersama Halaman Belakang 
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